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Tulisan ini membahas mengenal tindakan animal cruelty yang terjadi pada konten kekerasan di media sosial
dalam perspektif green criminology. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk animal
cruelty dan tujuan pelaku melakukan animal cruelty. Berdasarkan data yang didapatkan dari artikel berita
dan film dokumenter Narasi, dari tahun 2019 sampai dengan 2022 ditemukan 12 kasus konten kekerasan
terhadap hewan yang diunggah di media sosial. Media sosial ini mencakup Instagram, Facebook, Y outube,
dan Telegram. Dalam kasus-kasus tersebut, hewan yang menjadi korban adalah spesies kucing, biawak,
owa, dan monyet. Dari hasil analisis ditunjukan bahwa, motivasi pelaku untuk melakukan kekerasan dan
mengunggah konten kekerasan pada umumnya adalah untuk memerankan sadisme non-spesifik, menghibur
orang lain, mengontrol hewan, dan memenuhi prasangka terhadap suatu spesies. Disini hubungan yang
dimiliki oleh manusia dengan hewan merupakan hubungan yang bersifat <em>utilitarian, dominionistic, dan
negativistic. Pelaku pembuat konten kekerasan di media sosial disini tergolong sebagai pelaku animal harm
traditional criminal dan stress offender. Hal ini dapat dikatakan demikian karena pelaku pembuat konten
kekerasan pada umumnya melihat hewan sebagai suatu objek yang dapat dan layak untuk disiksa demi
memberikan keuntungan maupun kesenangan bagi manusia. Lebih lanjut, media sosial memiliki peran
dalam kasus kekerasan terhadap hewan dengan menjadi fasilitator konten kekerasan terhadap hewan dengan
memberikan tempat untuk mengunggah konten dan mempertemukannya dengan penonton.

...... This article discusses animal cruelty in violent content on social media through a green criminology
perspective. This research aims to know the type of animal that becomes the victim of animal cruelty
content and the purpose of the perpetrators. Based on data obtained from news articles and the Narasi
documentary film, from 2019 to 2022, 12 cases of animal violence content were found uploaded on social
media. These social mediainclude Instagram, Facebook, Y outube, and Telegram. In these cases, the animals
that became victims were cats, monitor lizards, gibbons, and monkeys. From the results of the analysis, itis
shown that, the common motivation for animal cruelty in this case isto act out non-specific sadism,
entertain others, to gain control of animals, and fulfill prejudices against a certain species. In this case the
relationship that human and animal have is arelationship that based on utilitarian, dominionistic, and
negativistic value. The perpetrators of violent content creation on social media are classified as animal harm,
traditional criminal, and animal harm stress offenders. The perpetrator here seems to commit animal cruelty
to gain benefits in both material and non-material forms. They see animals as creatures that are not equal to
humans and deserve to be hurt. Furthermore, social media hasarole in animal cruelty by becoming a
facilitator. Social media, in this case, has provided a place for the perpetrator to upload dan distribute animal
cruelty content to the audience.
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